PEDOMAN PELAKSANAAN KEGIATAN MENTORING TAHSIN AL-QURAN
MAHASISWA PRODI BIOLOGI FST UINAM TAHUN 2022

. Mahasiswa Prodi Biologi FST berkewajiban mengikuti kegiatan mentoring Tahsin
bacaan al-Quran yang diprogramkan oleh Prodi Biologi.

. Kegiatan Tahsin Al-quran ini merupakan prasyarat bagi mahasiswa untuk
memperoleh surat keterangan lulus yg menjadi salah satu syarat kelengkapan
berkas mengurus nilai ekstrakuliker.

. Nilai ekstrakulikuler menjadi syarat bagi mahasiswa sebelum ujian komprehensif
dan seminar hasil skripsi.

. Mahasiswa mengikuti Tahsin sesuai dengan kelompok dan dibimbingan oleh
mentor yang telah ditentukan oleh pengelola kegiatan atau pengelola jurusan.
(Mengenai waktu pertemuan dan metode yang digunakan diserahkan sepenuhnya
kepada mentor masing-masing).

. Mahasiswa wajib mengikuti kegiatan mentoring minimal 8 kali pertemuan.

6. Mahasiswa yang telah selesai mengikuti pertemuan sebanyak 8 kali dapat

melanjutkan ke tahap ujian dengan catatan telah mendapat rekomendasi dari
mentornya.

. Bagi mahasiswa yang menurut penilaian mentornya belum bisa melanjutkan ke
tahap ujian sekalipun sudah menyelesaikan 8 kali pertemuan, masih berkewajiban
mengikuti pertemuan tambahan sampai mendapat rekomendasi dari mentor.

. Keputusan kelulusan mentoring dan/atau ujian tahsin menjadi hak mutlak dari
mentor dan penguji, dan tidak dapat diinterversi oleh pihak manapun.

. Bagi mahasiswa yang sudah mengikuti ujian Tahsin, tetapi oleh penguji dinilai
belum lulus maka mahasiswa bersangkutan dikembalikan kepada mentor untuk
dibina kembali hingga dinilai sudah mampu dan mendapat rekomendasi kembali

untuk mengikuti ujian.

10. Mahasiswa yang telah mendapat rekomendasi untuk melanjukan ke tahap ujian

harus menyertakan keterangan rekomendasi dari mentornya untuk diperlihatkan

kepada penguiji.



11.Bagi mahasiswa yang sudah dinayatakan lulus ujian Tahsin ditandai dengan surat
keterangan lulus dari penguji, mahasiswa berkewajiban melapor kembali kepada
mentor masing-masing untuk diberi pembinaan dan arahan lanjutan.

12. Terhadap mahasiswa yang sudah lulus ujian Tahsin, Mentor tetap berkewajiban
mengawal mahasiswa binaannya sampai mahasiswa bersangkutan selesai ujian

munagasyah.



